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ABSTRACT

Tin Cutter Suction Dredges 15 is one of the production units owned offshore
tin mining’s PT TIMAH (Persero) Tbk. located at Penyusuk sea, Belinyu, Bangka
Belitung. The process of obtaining the cassiterite mineral in KIP Timah 15 uses a
jig tool. Supporting factors for successful washing are in the jigging process,
namely the variable setting on the jig. Actual conditions in the field indicate that
there are still jig variables that are not in accordance with operating standards so
that the Sn content obtained has decreased by 5.98% (February 2017) to March
2017. The performance of the jigs on KIP Timah 15 has not been said to be
maximum because of the Sn content only 10.99% was obtained even though
recovery jig of 96.17% was in accordance with the requested target. This is because
washing variables such as flow velocity (cross flow), length and number of blows,
and thickness of jig beds that are not in accordance with standard operating
procedures (SOP) that have been established by the company. The results show that
to meet the operating standards at PT. Timah (Persero) Tbk so that Sn content can
be increased again, it is necessary to re-regulate the jig variables that do not refer
to the SOP. That way recovery and final concentrate levels can be kept maximizing.

Keywords: recovery, concentrate, jig variables
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RINGKASAN

Kapal Isap Produksi (KIP) Timah 15 merupakan salah satu unit produksi
penambangan timah lepas pantai milik PT TIMAH (Persero) Tbk yang berlokasi di
laut Penyusuk, Belinyu, Bangka Belitung. Proses perolehan mineral kasiterit pada
KIP Timah 15 menggunakan alat jig. Faktor pendukung kesuksesan pencucian ada
pada proses jigging yaitu pengaturan variabel pada jig. Kondisi aktual dilapangan
menunjukkan bahwa masih ada variabel jig yang belum sesuai dengan standar
operasi sehingga kadar Sn yang didapat mengalami penurunan sebesar 5,98 %
(Bulan Februari 2017) terhadap bulan Maret 2017. Kinerja jig pada KIP Timah 15
belum dikatakan maksimal karena kadar Sn yang didapat hanya sebesar 10,99 %
meskipun recovery jig sebesar 96,17% sudah sesuai dengan target yang diminta.
Hal ini dikarenakan varibel-variabel pencucian seperti kecepatan aliran (cross
flow), panjang dan banyaknya jumlah pukulan, dan ketebalan bed jig yang tidak
sesuai dengan standard operasional procedure (SOP) yang telah ditetapkan
perusahaan.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk memenuhi standar operasi
yang ada di PT. Timah (Persero) Tbk agar kadar Sn dapat ditingkatkan kembali
maka perlu dilakukannya pengaturan ulang kembali terhadap variabel-variabel jig
yang tidak mengacu pada SOP tersebut. Dengan begitu recovery dan kadar
konsentrat akhir dapat diamaksimalkan.

Kata kunci: Konsentrat, recovery, variabel jig
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Topik

Sebagai salah satu negara berkembang, Indonesia berusaha
meningkatkan pembangunan di segala bidang untuk meningkatkan daya saing
bangsa dengan bangsa lain. Di era globalisasi ini perkembangan industri dunia
akan terus meningkat dan akan semakin memerlukan timah, dimana setiap
harinya produksi timah di dunia banyak digunakan untuk kebutuhan
perindustrian seperti industri kaleng, industri persenjataan militer, dan industri
permesinan. Untuk memenuhi ketersediaan bahan galian timah, maka manusia
terus berusaha mencari dan menggali sumber daya alam yang berada didalam
lapisan bumi.

Negara Republik Indonesia dikenal memiliki berbagai macam mineral
dalam jumlah yang cukup besar dan beragam, salah satunya adalah logam
timah. Indonesia termasuk negara yang terletak pada jalur timah terkaya di
dunia yang disebut south east asia tin belt (jalur timah Asia Tenggara). Daerah
yang dilalui oleh jalur tersebut adalah Pulau Bangka, Belitung, Singkep,
Karimun, Kundur dan perairan disekitar wilayah tersebut. Salah satu
Perusahaan yang bergerak dalam kegiatan penambangan bijih timah di
Indonesia adalah PT. Timah (Persero) Tbk.

PT. Timah (Persero) Tbk, merupakan salah satu perusahaan Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang merupakan produsen dan eksportir logam timah,
yang memiliki segmen usaha penambangan, pengolahan hingga pemasaran.

PT.Timah (Persero) Tbk, sendiri berdomisili dan memiliki banyak lokasi



penambangan di Propinsi Kepulauan Bangka-Belitung, PT Timah
mengeksploitasi endapan bijih timah yang berada di Pulau Bangka dengan
penambangan darat dan penambangan lepas pantai. Salah satu unit
penambangan timah yang berada di bawah wewenang PT Timah (Persero) Thk
yaitu Unit Penambangan Laut Bangka (UPLB) yang berlokasi di Kecamatan
Belinyu Kabupaten Bangka Utara, Provinsi Bangka — Belitung.

PT. Timah (Persero) Thk Unit Penambangan Laut Bangka melakukan
kegiatan penambangan timah lepas pantai di sekitar perairan laut Bangka.
Dalam melaksanakan kegiatan penambangan PT. Timah (Persero) Tbk Unit
Penambangan Laut Bangka mengoperasikan 4 unit Kapal Keruk dan 6 unit
Kapal Isap Produksi (KIP) di sekitar perairan laut Bangka.

Dalam perkembangan terakhir karena semakin berkurangnya cadangan
bijih timah di darat, penambangan dialihkan ke laut yang memiliki cadangan
bijih timah yang cukup besar. Oleh karena itu, PT Timah (Persero) Tbk telah
menitik beratkan operasi penambangan pada cadangan timah alluvial yang
berada di laut dengan mengoperasikan Kapal Keruk dan Kapal Isap Produksi
(KIP). Metode penambangan dengan menggunakan Kapal Keruk telah ada
sejak zaman pemerintahan Belanda yang melakukan penambangan timah di
Kepulauan Bangka — Belitung, sedangkan Kapal Isap Produksi merupakan
metode yang baru karena baru diaplikasikan oleh PT. Timah (Persero) Tbk
sekitar tahun 2005. Kapal Isap Produksi ini direncanakan akan menggantikan
kapal keruk yang telah puluhan tahun merupakan bagian dari penambangan

timah lepas pantai.



Kapal Isap Produksi merupakan ponton terapung yang dilengkapi alat
penggalian dan juga dilengkapi dengan alat pencucian/pemisah timah yang
prosesnya langsung dikerjakan di atas kapal dengan menggunakan jig sebagai
alat pemisahan mineral. Prinsip kerja jig itu sendiri yaitu memisahkan mineral

berharga dan mineral tidak berharga berdasarkan berat jenisnya dengan

memanfaatkan air laut sebagai fluida untuk pencucian.

Kegiatan pencucian merupakan proses akhir yang sangat mempengaruhi
hasil dari proses rangkaian penambangan timah di kapal isap produksi dimana
pada proses pencucian ini menentukan berhasil atau tidaknya suatu
penambangan. Sasaran proses pencucian dengan kapal isap ini adalah
“mengambil bijih timah sebanyak-banyaknya dengan perbandingan tailing
yang kecil”. Untuk itu dalam proses pencucian ada aspek yang perlu
diperhatikan untuk mencapai target yang diharapkan yang terdiri dari aspek-
aspek teknis maupun non teknis. Secara teknis proses pencucian tersebut
berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi proses pencucian
seperti kecepatan aliran (crossflow), tebal bed jig, panjang pukulan dan jumlah
pukulan, penyebaran feed, serta kebutuhan underwater. Aspek non teknisnya
yakni berhubungan dengan jam jalan dan jam stop kapal (Lampiran A), faktor
kerusakan pada mesin dan alat, serta faktor manusia itu sendiri.

Salah satu dari Kapal Isap Produksi milik PT. Timah (Persero) Thk
adalah KIP Timah 15 yang beroperasi di wilayah laut Cupat Luar, kecamatan
Belinyu, Provinsi Bangka-Belitung pada bulan Maret 2017. Berdasarkan hasil

perhitungan dan analisa data diketahui masalah pencucian yang terjadi pada



B.

bulan Maret 2017 di KIP Timah 15 adalah kadar konsentrat akhir (Sn) yang
tidak mencapai target yaitu hanya sebesar 10,99% dari 30% batas standar yang
ditetapkan oleh perusahaan dengan recovery pencucian sebesar 96,17%. Hal ini
terjadi karena kerusakan mesin yang menyebabkan kapal stop dalam waktu
yang lama serta terdapat ketidak sesuaian variabel-variabel pencucian seperti
kecepatan aliran, tebal bed jig, panjang pukulan dan jumlah pukulan terhadap
SOP yang telah ditetapkan perusahaan.

Untuk mengatasi masalah tersebut agar tidak terjadi lagi pada waktu
berikutnya, maka dilakukanlah evaluasi terhadap kapal. Evaluasi yang
dikemukakan dalam proyek akhir ini adalah menemukan penyebab yang
menyebabkan pencucian pada KIP Timah 15 tidak sesuai dengan yang
ditargetkan sehingga dapat dioptimalkan agar hasil dapat ditingkatkan.

Berardasarkan hal — hal yang dijabarkan di atas maka dari itu proyek akhir
ini diberi judul vyaitu ”Evaluasi Kinerja Pencuciaan Bijih Timah
Menggunakan Pan American Jig pada Kapal Isap Produksi Timah 15 di PT.
Timah (Persero) Tbk Unit Produksi Laut Bangka (UPLB)”, agar masalah-
masalah tersebut tidak terjadi pada proses pencucian waktu berikutnya.
Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1 Semakin berkurangnya cadangan bijih timah di darat maka dilakukan
penambangan bijih timah di laut dimana hasilnya sangat mempengaruhi

pendapatan perusahaan dan kebutuhan timah dunia.



2 Sering terjadinya kerusakan pada mesin dan alat penggalian pada KIP
Timah 15 yang mengakibatkan kapal stop.

3. Variabel-variabel proses pencucian seperti kecepatan aliran, tebal bed jig,
panjang pukulan dan jumlah pukulan pada KIP Timah 15 belum sesuai
dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan.

4. Kadar konsentrat akhir (Sn) pada KIP Timah 15 tidak mencapai batas
standar yang telah ditetapkan meskipun recovery pencucian sudah
mencapai target.

5 Perlu dilakukan evaluasi terhadap proses pencucian bijih timah di KIP
Timah 15 agar kadar konsentar akhir (Sn) dapat di tingkatkan pada waktu
selanjutnya.

Batasan Masalah

Dalam penyusunan penelitian ini penulis membatasi masalah pada

kegiatan proses pencucian bijih timah pada KIP Timah 15 yang beroperasi di

laut Cupat Luar dengan melakukan evaluasi terhadap variabel-variabel yang

mempengaruhi tingkat keberhasilan proses pencucian timah pada kapal isap
produksi.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan Batasan masalah yang telah
dijelaskan sebelumnya, untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis
merumuskan permasalahannya sebagai berikut:

1 Apa faktor yang menyebabkan kadar konsentrat akhir (Sn) tidak mecapai

batas standar yang ditetapkan meskipun recovery sudah mencapai target?



Bagaimana hasil perhitungan aktual pencucian bijih timah KIP Timah 15
pada bulan Maret 20177

Bagaimana perbandingan data variabel pencucian aktual KIP Timah 15
terhadap SOP yang telah ditetapkan?

Apa tindakan yang akan dilakukan agar kadar konsentrat akhir (Sn) dapat

ditingkatkan pada waktu selanjutnya?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1 Menemukan penyebab masalah yang tejadi sehingga mengakibatkan kadar

konsentrat akhir (Sn) tidak mencapai batas standar yang telah ditetapkan.
Mendapatkan hasil dan evaluasi pencucian bijih timah KIP Timah 15 pada
bulan Maret 2017.

Mendapatkan perbandingan variabel pencucian aktual KIP Timah 15
terhadap SOP yang ditetapkan.

Menetapkan tindakan yang akan dilakukan agar kadar konsentrat akhir

dapat ditingkatkan pada waktu selanjutnya.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1 Menambah ilmu dan wawasan mengenai pencucian bijih timah

menggunakan kapal isap produksi

2 Memberikan kesempatan kepada penulis untuk melatih keterampilan yang

dimiliki dan juga sebagai sarana latihan untuk menghadapi dunia kerja.



Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan program studi
D-3

Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam proses pencucian bijih
timah di kapal isap produksi agar proses pencucian dapat lebih efektif dan
efisien.

Sebagai pedoman bagi Perguruan Tinggi untuk memperoleh informasi
mengenai kelayakan aplikasi ilmu pengetahuan serta mengetahui
kebutuhan dunia kerja.

Agar dapat dijadikan referensi atau tambahan untuk peelitian selanjutnya
maupun untuk penambahan materi mata kuliah yang berhubungan dengan

pencucian bijih timah di kapal isap produksi.
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